BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kelapa sawit adalah tumbuhan industri/perkebunan yang berguna sebagni

dilihat dari warna buzh, berat tandan
yang lepas dan buu tandan,
(pasir/batu/pupuk) atau tidak{2].

Dalam proses penyortiran manual ini, ada beberapa masalah yang terjadi
antara pihak masyarakat dan pihak tengkulak, yaitu adanya standar penyortiran
TBS kelapa sawit di tiap tengkulak berbeda-beda sehingga nda kemungkinan
salah satu pihak dirugikan. Dengan tujuan mempermudah proses penyortiran,
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diperlukan pengetahuan seorang pakar atau spesialis di bidang perkebunan buah
kelapa sawil untuk membantu dalam proses penyortiran TBS. Penpetahuan dalam
proses penyortiran berdasarkan cin-cin yang ditemukan pada TBS memberikan
splusi yang tepat berupa tindakan apa vang harus difakukan selanjutnya. Namun,
pada zaman sekarang terbatasnyn jumlah pakar di bidang perkebunan kelapa sawit
menjodi kendals yang sering dihadapi oleh para tengkulak dalam menentukan
standar penyprtiran TBS[ 3}

‘Metode Fonward chainisg merupakon metode: dimana terdapat fakta —
fakta yang diberikan lalu dipertimbangkan sehingga mendapatkan sebuah
kesimpulan, Metode Forward chaining memiliki kelebiban bekerja dengan baik
ketika magalah bermula dengan  mengumpulkan'menyatukan  informasi lalu
kemudian mencari kesimpulan. Dalam kasus ini, metode Forward chaining dapat
digunakan unfuk membantu proses penyortiran TBS kelapa sawil. deagan cara
miembuat Sistern pakar agar terbentuk standarisasi proses penyortizm yang dapat
digunakan oleh kedua belah pihak supaya tidak ada pihak yang dmlglk:m serta
didapatkan hﬁ:ﬂmm&lmhﬂ{[.

Dari permasalahan di atas, maks penulis akan melakuka penelitian sebagai
skripsi dengan judul “Sistem Pakar untuk Penyortiran Tandan Buah Segar
Kelapa Sawlt Menggunakan Forward éﬁiﬁfﬂgﬁ&ﬁnslﬁ Web™. Penelitian ini
didukung oleh pakar tumbuhan kelapa sawil yang bernama Erick Firmansyah,

S.P., M.Sc, seorang dosen di kampus Instiper Yogyakarta,



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telsh diuraikan. maka dapat diromuskan
rumusan masalah sebagai berkut:
Bagnimana cara membangun Sistem Pakar Penyortiran Tandan Buah Segar
(TBS) Kelapa Sawit Dengan Metode Forwand chaining?

6. Metode pengolahan data untuk menghasilkan informasi dari fakta yang
diketahui menggunakan metode Forward chaiming.

7. Perancangan sistem di implementasikan kedalam Bahasa pemograman
website vaitu PHP,



8. Sistem manajemen basis data yang digunakan adalah MySQL,
9. Web server yang digunakan adalah Apache.

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian

a. Memperluas cara berfikir don wawasan penulis tentang perancangan

L.o.1.1  Studi Literatur
Mencari referensi yang bernsal dari berbagai sumber data yang ada



metode Forvward chaining. Referensi ini yang digunakan sebagai dasar dari
pengembangan sistem yang akan dibuat.

1.6.1.2 Metode Wawancara

Melode ini digunakan untuk mendapat informasi tambahan mengenai

I. Perancangan sistem informasi dibust dengan diagram DFD (Data Flow
Diagram) dan pengelompokannya dengan relasi table, sehingga akan
menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan.

2. Perancangan basis data dibuat dengan menggunakan diagram ERD (Entity
Relationship Diagram).



1.6.4 Metode Pengembangan

Pengembangan sistem yang dilakukan menggunakan model SDLC (System
Development Life Cyvele). Alasan menggunakan SDLC dalam pengembangan
sistem ini adalah karena SDLC digunokan untuk mengembangkan sistem

teknologi informasi yang kompleks, Sistem teknologi yang kompleks perlu

BAB1  PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang. rumusa masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi, penelitian, dan sistematika
perelitian.



BABIl  LANDASAN TEORI

Bab ini memuat dasar-dasar teori yang digunakan sebagai landasan
dalam penulisan penelitian ini.
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